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ABSTRACT

This study was motivated by the existence of several obstacles in science learning in
grade V at SD Negeri 58 Pekanbaru, such as learning activities that were still
dominated by lecture methods, lack of variation in learning methods, limited innovative
learning media, and learning that had not been optimally student-centered. In addition,
teachers also experienced difficulties in implementing the results of training into the
learning process due to limited school facilities and infrastructure. This study aimed to
analyze the professionalism of fifth-grade teachers in science subjects at SD Negeri
58 Pekanbaru. This research used a qualitative approach with a descriptive type. Data
collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. The data sources consisted of teachers, principals, and students.
Data analysis used the Miles and Huberman model, which included data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the
professionalism of fifth-grade teachers in science subjects at SD Negeri 58 Pekanbaru
had appeared to be implemented. This was reflected in the teachers’ ability to master
learning materials, apply pedagogical and methodological skills, demonstrate
professional work ethics, design learning programs, and adapt to curriculum changes.
However, there were still obstacles such as limited variation in learning methods,
limited innovative learning media, and learning activities that were not yet fully
student-centered.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kendala dalam pembelajaran IPA di
kelas V SD Negeri 58 Pekanbaru, seperti pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah, kurangnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan media
pembelajaran inovatif, serta belum optimalnya pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Selain itu, guru juga mengalami kendala dalam menerapkan hasil pelatihan ke
dalam proses pembelajaran karena keterbatasan sarana dan prasarana sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profesionalitas guru kelas V pada mata
pelajaran IPA di SD Negeri 58 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melaluui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan sumber data terdiri dari guru,
kepala sekolah, dan siswa. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi resuksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesionalitas guru kelas V dalam mata pelajaran IPA di SD
Negeri 58 Pekanbaru sudah tampak terlaksana. Hal ini terlihat dari kemampuan guru
dalam menguasai materi pembelajaran, melaksanakan keterampilan pedagogik dan
metodologis, menunjukkan etika kerja profesional, merancang program pembelajaran,
serta beradaptasi terhadap perubahan kurikulum. Namun, masih ditemukan kendala
berupa kurangnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan media pembelajaran
inovatif, serta pembelajaran yang belum sepenuhnya berpusat pada siswa.

Kata Kunci: profesionalitas guru, pembelajaran IPA, sekolah dasar

253


mailto:1hafipahgiskarahayu@student.uir.ac.id
mailto:2deamustika@edu.uir.ac.id

Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian
penting dalam kehidupan manusia
karena melalui pendidikan seseorang
dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai- yang
membentuk sikap dan karakter.
Pendidikan menurut (Rahman, et al,
2022) merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
agama,pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.
Lembaga pendidikan dituntut untuk
untuk dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat. Banyak perhatian
diarahkan

khusus kepada

perkembangan dan kemajuan
pendidikan guna meningkatkan mutu
dan kualitas pendidikan. Salah satu
komponen penting dalam pendidikan
adalah guru. Hadirnya guru pada saat
ini sampai akhir zaman nanti tidak
akan pernah dapat digantikan oleh
teknologi secanggih apapun. Oleh
karena itu, dalam melaksanakan

tugas-tugas guru yang cukup

komplek dan unik maka diperlukan
guru yang memiliki kemampuan yang
maksimal untuk mewujudkan tujuan
pendidikian nasional dan diharapkan
guru dapat meningkatkan
kopetensinya.

Menurut (Soir, 2022) Guru
memegang posisi yang sangat
penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Keberadaan guru
menjadi faktor utama
terselenggaranya pendidikan, karena
tanpa guru proses pendidikan tidak
dapat berjalan. Guru juga berperan
sebagai unsur penentu keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam
membentuk karakter bangsa serta
mengembangkan potensi peserta
didik sebagai bagian dari
pembangunan pendidikan nasional.

Menurut (Rahmi & Yuswanti,

2021) Pendidikan pada dasarnya

merupakan proses untuk
membantu manusia dalam
mengembangkan  potensi  dirinya

untuk menuju perubahan yang
lebih  baik.Menurut Undang-Undang
(UU) Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran  agar
peserta didik secara aktif

254



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa dan negara.

Menurut (Rahmi et al, 2023)
Pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dapatmemperhatikan setiap
individu untuk  mendapatkanhasil
pembelajaran yang maksimal dan
seorangguru juga memiliki strategi
pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Belajar merupakan suatu aktivitas
atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan,meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku,
sikap, dan mengokohkan
kepribadian.

Menurut  (Yustiyati, 2025)
Kompetensi guru merupakan aspek
penting yang mencakup kemampuan
dalam  mengelola  pembelajaran
secara menyeluruh, di mana guru

tidak hanya dituntut menguasai

materi, tetapi juga ~memahami
karakteristik peserta didik,
menggunakan  berbagai  strategi

pembelajaran, memiliki kepribadian
yang baik, mampu berinteraksi sosial,

serta terus mengembangkan

profesionalitasnya. Dalam standar
nasional, kompetensi guru terdiri dari
empat aspek utama yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Kompetensi pedagogik
menunjukkan kinerja yang cukup
tinggi terutama dalam perencanaan
pembelajaran, meskipun pada tahap
pelaksanaan dan evaluasi masih
perlu ditingkatkan. Sementara itu,
kompetensi kepribadian mencakup
sikap profesional, empati,
komunikasi, dan tanggung jawab,
sedangkan kompetensi sosial

berkaitan dengan kemampuan
berkomunikasi, bersikap inklusif, dan
beradaptasi

dengan lingkungan.

Kompetensi profesional sendiri
menekankan pada  penguasaan
materi dan kemampuan berpikir
ilmiah.  Selain itu, peningkatan
kompetensi guru juga didukung oleh
program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) yang terbukti
memberikan dampak positif terhadap
kinerja guru, meskipun secara
keseluruhan keempat kompetensi
tersebut masih menunjukkan
perkembangan yang beragam dan
perlu terus dioptimalkan.

Namun kondisi nyata
dilapangan ditemukan bahwa masih

terdapat beberapa kendala dalam
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pembelajaran IPA. Guru masih lebih
sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, kurangnya
variasi metode pembelajaran,
keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, serta
belum optimalnya penerapan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Selain itu, masih terdapat guru
yang kurang kreatif dalam
pembelajaran IPA sehingga membuat
sebagian siswa merasa bosan
selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru sebenarnya telah
berupaya meningkatkan kompetensi
melalui pembelajaran, workshop, dan
diskusi bersama rekan sejawat.
Namun, penerapan hasil pelatihan
dalam pembelajaran masih belum
optimal karena keterbatasan sarana
dan prasarana sekolah serta
keterbatasan media pembelajaran
yang tersedia. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa profesionalitas
guru dalam pembelajaran IPA masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam
aspek kreativitas, inovasi
pembelajaran, dan  kemampuan
menerapkan  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa.
Permasalahan ini  sejalan
dengan vyang dikemukakan oleh

(Prayoga et al., 2024) menegaskan

bahwa guru perlu secara
berkelanjutan meningkatkan
profesionalismenya melalui berbagai
kegiatan pengembangan kompetensi
yang mendukung kemampuan dalam
mengelola pembelajaran serta
kemampuan lain yang relevan,
sehingga peserta didik mampu
mengembangkan keterampilan
belajar secara menyeluruh. (Makausi
et al., 2022) juga menegaskan bahwa
dalam pembelajaran IPA, kreativitas
guru memiliki peranan yang sangat
penting karena kemampuan guru
dalam mengajar secara kreatif dapat
menumbuhkan ketertarikan siswa
terhadap pelajaran, yang pada
akhirnya berdampak pada
peningkatan minat belajar serta hasil
belajar siswa dalam pembelajaran
IPA. Menurut (Febriana & Mustika,
2023) profesionalitas guru dalam
pembelajaran IPA ditunjukkan melalui
dua indikator utama, yaitu
penguasaan pengetahuan dan
keterampilan IPA serta kemampuan
merancang pembelajaran IPA secara
sistematis. Ditegaskan juga oleh
(Hasanah et al., 2020) bahwa dalam
pembelajaran IPA, peserta didik tidak
hanya dituntut untuk memahami
konsep atau materi secara teoretis,

tetapi juga perlu dilibatkan secara
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aktif dalam kegiatan praktik agar
mampu menerapkan pengetahuan
yang diperoleh, mengingat IPA
merupakan ilmu yang berkaitan erat
dengan fenomena dan kehidupan
alam sekitar.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis profesionalitas
guru kelas V dalam mata pelajaran
IPA di SD Negeri 58 Pekanbaru.
Fokus penelitian meliputi
pengetahuan dan penguasaan materi
ajar, keterampilan pedagogik dan
metodologis, etika kerja professional,
kemampuan merancang program
pembelajaran, serta kemampuan

adaptasi terhadap perubahan
kurikulum. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran
mengenai profesionalitas guru dalam
pebelajaran IPA serta menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah  dalam

peningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian  deskriptif. Pendekaran
kualitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran yang

mendalam mengenai profesionalitas

guru kelas V dalam mata pelajaran

IPA di SD Negeri 58 Pekanbaru.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
58 Pekanbaru yang beralamat di
jalan Hang Jebat Gng Puskesmas,
Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru,
Riau.

Subjek penelitian terdiri dari
guru kelas V sebagai sumber data
utama, sedangkan kepala sekolah
dan siswa menjadi sumber data
pendukung. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan
tingkat profesionalitas guru kelas V
dalam pembelajaran IPA. Wawancara
dilakukan kepada guru, kepala
sekolah, dan siswa untuk
memperoleh informasi mengenai
profesionalitas guru dalam
pembelajaran IPA. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen seperti program tahunan,

program semester, dan RPP.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian

Aspek Indikator Sub
Indikator
Profesionalita | Pengetahuan | Menunjukka
s guru kelas V | dan n
dalam  mata | penguasaan | penguasaa
pelajaran IPA | materi ajar n dalam
materi
pembelajar
an yang
disampaika
n
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Keterampilan
pedagogik
dan
metodologis

Menunjukka
n
kemampua
n
melaksanak
an teknik-
teknik
pembelajar
an  sesuai
materi yang
diajarkan

Mampu
menggunak
an
perangkat
pembelajar
an yang
tersedia

Etika kerja
profesional

Menjunjung
tinggi  nilai
disiplin dan
keadilan
dalam
proses
pembelajar
an

Kemampuan
merancang
program
pembelajara
n

Penyusuna
n program
tahunan

Penyususn
an program
semester

Membuat
rencana
pelaksanaa
n
pembelajar
an

Melaksanak
an tindak
lanjut
terhadap
siswa

Melakukan
evaluasi

Kemampuan
adaptasi
terhadap
perubahan
kurikulum

Kesiapan
mempelajari
kebijakan
pendidikan
baru

Menyesuaik

an
perangkat
pembelajar

an

Dimodifikasi dari (Aini, 2024)
Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan

Huber yang meliputi reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan merangkum dan memilih data

yang sesuai dengan fokus penelitian.

Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian hasil penelitian,
sedangkan penarikan kesimpulan

dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SD Negeri 58
Pekanbaru, profesionalitas guru kelas
V dalam mata pelajaran IPA sudah
tampak terlaksana. Hal ini terlihat dari
kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran,

mengelola kelas, menyusun

perangkat pembelajaran dan
melakukan evaluasi pembelajaran.
1) Pengetahuan dan penguasaan
materi ajar
Berdasarkan hasil observasi dan
yang telah

wawancara peneliti
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lakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran IPA di kelas V
SD Negeri 58 Pekanbaru telah
dilaksanakan dengan cukup baik dan
terencana. Guru telah menyusun
modul ajar serta mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa dapat memberikan
umpan balik selama pembelajaran
berlangsung. Namun, pembelajaran
masih sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab karena
keterbatasan sarana dan prasarana.
Selain itu, guru juga perlu terus
meningkatkan penguasaan materi
agar pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan mudah dipahami

siswa.
Menurut (Suryani, 2022)
kompetensi  profesionalitas  guru

dapat terlihat dari kemampuannya
menguasai materi pembelajaran di
kelas. Maka dari itu, guru harus
memiliki kompetensi yang tinggi
supaya dapat mendidik orang-orang
hebat dengan cara penguasaan
materi  pelajaran.  Guru  yang
profesional mempunyai kemampuan
dalam mengelola pembelajaran baik
itu dari aspek afektif, kognitif dan juga
psikomotorik dari peserta didik yang
akan di didik.

2) Keterampilan pedagogik dan
metodologis
Dari hasil pengamatan dan

wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru telah menerapkan model
problem based learning (PBL) melalui
kegiatan diskusi kelompok,
penggunaan LKPD, presentasi, serta
tanya jawab dalam pembelajaran.
namun, pelaksanaannya  belum
maksimal karena variasi metode
pembelajaran masih terbatas dan
pembelajaran masih sering
didominasi penjelasan langsung dari
guru. Akibatnya, beberapa siswa
kurang aktif dan masih mengalami
kesulitan memahami materi, terutama
saat penjelasan disampaikan terlalu
cepat serta minimnya kegiatan praktik
dalam pembelajran IPA.

(Susanto, 2022)

kemampuan dasar

Menurut
mengajar
termasuk dalam metode pengajaran,
yaitu metode membelajarkan kepada
siswa. Keterampilan dasar mengajar
sangat penting untuk dimiliki dan
diperoleh guru, karena mencakup
bagaimana menyampaikan materi
tetapi juga pembentukan sikap,
kepribadian, prilaku dan nilai.
Kemampuan mengajar mencakup

kemampuan mendasar dalam peran
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dan tugas mengajar, yang mencakup

kemampuan dalam cara dan teknik

bertanya, memberi penguatan,
melakukan variasi pembelajaran,
mengorganisasikan kegiatan
berdiskusi, mengelola atau

manajemen kelas, membuka atau
mengawali dan mengakhiri atau
penutup pembelajaran, kemampuan
mengintegrasikan media belajar, dan
kemampuan mengintegrasikan
adaptasi teknologi.
3) Etika kerja professional

Dari  hasil wawancara dan
observasi yang telah peneliti lakukan
dapat ditarik kesimpulan bahwa guru
kelas V di SD Negeri 58 Pekanbaru
telah menerapkan nilai disiplin dan
keadilan dengan cukup baik, tetapi
masih  perlu  peningkatan agar
penerapannya lebih merata kepada
seluruh siswa.

Menurut (Octavia, 2022)
kepribadian guru yang ideal untuk
mendidik murid adalah guru dengan
kepribadian kedisiplinan, jujur, dan
adil. Guru sebagai pengajar berperan
penting dalam proses pembelajaran
yang dapat berpengaruh terhadap
peserta didik, sehingga kepribadian,
bahasa dan norma kesantunan guru
perlu diperhatikan dan

diimplementasikan dengan baik.

4) Kemampuan merancang
program pembelajaran
Dari hasil pengamatan dan
wawancara Yyang telah dilakukan
peneliti, bahwasannya guru telah
menyusun program tahunan, program
semester, dan modul ajar sebelum
melaksanakan pembelajaran. guru
juga melakukan evaluasi
pembelajaran melalui tugas,
presentasi, dan tanya jawab untuk
mengetahui  tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Selain itu, guru
melaksanakan tindak lanjut terhadap
siswa melalui pemberian bimbingan
dan penguatan materi kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
Program tahunan menurut
(Lannuria et al., 2024) merupakan
program umum setiap mata pelajaran
untuk setiap kelas, berisi tentang
hendak

dicapai dalam satu tahun dan

garis-garis besar yang

dikembangkan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan.
Menurut (Ritonga, 2023) program
semester merupakan penjabaran dari
program tahunan yang berisi hal-hal
yang ingin dicapai pada semester
tersebut. Menurut (Maulida, 2022)
modul ajar kurikulum merdekan

merupakan pengganti RPP yang
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berformat dan bersifat variatif yang
meliputi materi atau konten
pembelajaran, metode pembelajaran,
interpretasi, dan teknik mengevaluasi
yang disusun secara sistematis untuk
mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Menurut (Shalahudin,
2025) pelaksanaan tindak lanjut
menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran karena membantu guru
mengetahui  perkembangan  dan
kesulitan belajar peserta didik.
Menurut (Rahmawati & Nugraha,
2022) evaluasi

merupakan suatu proses sistematis

pembelajaran

yang dilakukan guru untuk
mengetahui  tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
5) Kemampuan adaptasi terhadap

perubahan kurikulum

Dari hasil pengamatan dan
wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa guru telah berupaya
mengikuti perkembangan kebijakan
pendidikan melalui pelatihan,
workshop, dan diskusi bersama rekan
sejawat. Guru juga menyesuaikan
perangkat pembelajaran dengan
kebutuhan  siswa dan tujuan
pembelajaran  masih  mengalami
kendala karena keterbatasan sarana

dan prasarana sekolah serta

keterbatasan media pembelajaran
yang tersedia.

Menurut (Muhaimin et al., 2023)
guru perlu memiliki kesiapan dalam
memahami dan mempelajari
kebijakan pendidikan baru agar
implementasi kurikulum dapat
berjalan sesuai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Kesiapan guru
dapat dilakukan melalui pelatihan,

workshop, diskusi bersama rekan

sejawat, dan  belajar  mandiri
mengenai  perubahan  kebijakan
pendidikan. Kemampuan guru
beradaptasi terhadap perubahan

kurikulum menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran.

D. Kesimpulan

Profesionalitas guru kelas V
dalam mata pelajaran IPA di SD
Negeri 58 Pekanbaru sudah tampak
terlaksana, terutama dalam aspek
perencanaan pembelajaran,
penguasaan materi, pelaksanaan
penilaian, serta sikap disiplin dalam
mengelola kelas. Guru juga telah
berupaya menyesuaikan
pembelajaran dengan kondisi siswa
dan mengikuti perkembangan

kebijakan pendidikan. Namun,

pelaksanaan pembelajaran masih
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belum optimal karena metode dan
media pembelajaran yang digunakan
kurang bervariasi serta masih
terbatas pada buku dan LKPD akibat
keterbatasan sarana dan prasarana.
Pembelajaran juga masih sering
didominasi penjelasan guru dan
jarang melakukan praktik sehingga
belum sepenuhnya berpusat pada
siswa. Kondisi tersebut menyebabkan
sebagian siswa kurang aktif, kesulitan
memahami materi, kurang fokus, dan
mudah merasa bosan. Oleh karena
itu, kreativitas dan inovasi guru dalam
mengembangkan pembelajaran IPA
masih perlu ditingkatkan agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik,
aktif dan efektif.
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